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ABSTRACT

Basil (Ocimum basilicum L.) is a plant that has great potency to be developed. Almost all parts of the plant can be
utilized. This study aimed to determine the effect of shade and phosphate fertilizer on growth and essential oil content in basil.
This research was conducted at the experimental field of Agrotechnology Departement, Faculty of Agriculture, University of
Trunojoyo Madura, during January-April 2015. The research was arranged in a split plot design with 3 replications. Main
plot was shading i.e., without shading and 25% shading. The subplots were phosphate fertilizer rate, i.e., 0, 1.5, 3.0, and 4.5
g SP36 per plant that was planted in polybags. The results showed that plants treated with 25% of shading and applied with
phosphate 3 g per plant had the highest total dry weight, production of essential oil and eugenol. Shading of 25% give the
best results on plant height, leaf area and total fresh weight of the plant. Application of phosphate fertilizer 3 g per plant give
the highest content of chlorophyll (chlorophyll b and total chlorophyll), while the highest essential oil and eugenol content of
leaves is obtained from application of phosphate fertilizer 3 and 4.5 g per plant. Shading and phosphate fertilizer application
did not affect leaf number.

Keywords: chlorophyll, eugenol, leaf, phenylpropanoids, production
ABSTRAK

Selasih (Ocimum basilicum L.) adalah tanaman yang memiliki banyak manfaat sehingga berpotensi besar untuk
dikembangkan secara luas. Hampir semua bagian tanaman dapat dimanfaatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh naungan dan pupuk fosfat terhadap pertumbuhan dan kandungan bioaktif tanaman selasih (Ocimum basilicum L.).
Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Trunojoyo
Madura pada bulan Januari-April 2015. Penanaman dilakukan dalam polybag. Rancangan yang digunakan yaitu petak
terbagi. Petak utama adalah naungan yang terdiri atas 2 taraf yaitu tanpa naungan (0%) dan naungan 25%. Anak petak
adalah pupuk fosfat yang terdiri atas 4 taraf yaitu 0, 1.5, 3.0, dan 4.5 g SP36 per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa interaksi perlakuan naungan 25% dan pupuk fosfat 3 g per tanaman memberikan hasil tertinggi pada bobot kering
total tanaman, produksi minyak atsiri dan eugenol per tanaman. Naungan 25% menghasilkan nilai tertinggi pada variabel
tinggi tanaman, luas daun dan bobot basah total tanaman. Perlakuan pupuk fosfat 3 g SP36 per tanaman memberikan
nilai tertinggi pada kandungan klorofil (klorofil b dan klorofil total), sedangkan kadar minyak atsiri dan eugenol daun
tertinggi diperoleh dari perlakuan pupuk fosfat 3 g dan 4.5 g SP36 per tanaman. Perlakuan naungan dan pupuk fosfat tidak
berpengaruh terhadap jumlah daun.

Kata kunci: daun, eugenol, fenilpropanoid, klorofil, produksi

PENDAHULUAN tanaman dapat dimanfaatkan mulai dari biji, bunga, hingga

daun (Hadipoentyanti dan Wahyuni, 2008). Seluruh bagian

Tanaman selasih (Ocimum basilicum L.) adalah tanaman yang berada di atas permukaan tanah mengandung
tanaman yang memiliki banyak manfaat sehingga berpotensi minyak atsiri sebagai komponen utama serta komponen
besaruntuk dikembangkan secara luas. Hampir semuabagian lainnya seperti tanin, kardiak glikosida, flavonoid dan
senyawa fenolik lainnya serta saponin. Minyak atsiri selasih
telah terbukti memiliki efek imunomodulator, hiperglikemia,
* Penulis untuk korespondensi. e-mail: diananurus@yahoo.co.id hipolipidemia, antiinflamasi, hepatoprotektif, antimutagen,
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antimikroba, antivirus, antioksidan, efek terhadap sistem
syaraf serta memiliki kemampuan sebagai biopestisida
sebagai penolak serangga dan larvasida (Kardinan, 2009;
Khair-ul-Bariyah, 2012).

Selasih adalah tanaman liar yang dapat tumbuh pada
ketinggian 0-1500 mdpl pada intensitas cahaya matahari
penuh maupun ternaungi (Hadipoentyanti dan Wahyuni,
2008). Menurut Ekawati et al. (2010), naungan dapat
mempengaruhi morfologi sayuran indigenous di bawah
tegakan seperti tinggi tanaman, jumlah daun serta panjang dan
lebar daun sehingga berpengaruh pula terhadap berat basah,
berat kering dan produktivitas tanaman. Cahaya matahari
Dapat berpengaruh terhadap produksi minyak atsiri secara
langsung dengan mempengaruhi jalur metabolismenya
dan secara tidak langsung dengan meningkatkan produksi
biomassa tanaman sumber minyak atsiri (Feijo et al.,
2014). Informasi yang memadai mengenai intensitas
cahaya matahari yang tepat diperlukan untuk memperoleh
pertumbuhan dan produksi selasih yang optimal.

Fosfor berperan penting dalam sel dengan menyusun
membran sel tanaman dan membentuk molekul berenergi
tinggi untuk metabolisme primer maupun sekunder tanaman
yaitu ATP (Hopkins dan Huner, 2008). Makromolekul sel
seperti DNA dan RNA yang berperan untuk membentuk
enzim dalam biosintesa metabolisme sekunder juga
terbentuk dari fosfor (Agusta, 2006; Gang et al., 2001). Hal
ini terbukti pada penelitian sebelumnya, perlakuan pupuk
fosfor pada dosis 1.6 g per pot pada keadaan cekaman
air mampu memperbaiki penurunan laju fotosintesis dan
pertumbuhan tanaman sehingga dapat meningkatkan
berat basah dan kandungan minyak atsiri Dracocephalum
maldovica L. (Hani et al., 2015). Aplikasi pupuk P pada
tanaman Monarda dydima juga dapat meningkatkan
kandungan minyak atsiri, tinggi tanaman dan berat akar
(Naseri et al., 2011).

Naungan dan aplikasi pupuk fosfat yang tepat dapat
dipertimbangkan sebagai teknik budidaya dalam usaha
meningkatkan kandungan minyak atsiri pada tanaman
selasih. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi mengenai pengaruh naungan dan aplikasi pupuk
fosfat terhadap pertumbuhan dan kandungan minyak atsiri
pada tanaman selasih.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Program
Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas
Trunojoyo Madura di Desa Telang, Kecamatan Kamal,
Kabupaten Bangkalan, Madura, pada ketinggian 5 m dpl.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-April 2015.

Penanaman dilakukan dalam polybag ukuran 40 cm x
40 cm. Spektrofotometer UV-Vis digunakan untuk analisis
kandungan klorofil dan eugenol. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah biji tanaman selasih yang
diperoleh dari daerah Malang, Jawa Timur. Media tanam
yang digunakan berupa tanah dan kompos.

Penelitian ini disusun menggunakan rancangan petak
terbagi (split plot design). Intensitas naungan sebagai petak
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utama terdiri atas dua taraf yaitu tanpa naungan (0%) dan
naungan 25% menggunakan paranet. Sebagai anak petak
adalah pupuk fosfat yaitu menggunakan pupuk SP36 yang
terdiri atas empat taraf dosis yaitu 0, 1.5, 3.0, dan 4.5 g
per tanaman. Pupuk fosfat diberikan 1 kali yaitu pada saat
tanam dan diberikan dengan cara tugal. Penelitian dilakukan
dengan tiga ulangan, setiap ulangan terdiri atas tiga tanaman.
Biji selasih disemaikan pada media yang mengandung tanah
dan pupuk kompos dengan perbandingan 2:1. Bibit selasih
yang telah berumur tiga minggu dan memiliki lima helai
daun dipindahkan ke dalam polibag berukuran 40 cm x
40 cm berisi media yang sama dengan media semai, dan
diletakkan di lahan dengan jarak antar polibag yaitu 30 cm
x 40 cm. Pemupukan menggunakan pupuk fosfat sesuai
perlakuan pada saat pindah tanam dengan cara dibenamkan
pada lubang yang dibuat dengan jarak 5 cm dari lubang
tanam. Panen dilakukan setelah tanaman berbunga penuh,
mulai membentuk biji, dan daun bagian bawah berwarna
kekuningan namun belum gugur (Hadipoentyanti dan
Wahyuni, 2008). Data yang diamati adalah karakter
morfologi, klorofil, produktivitas tanaman dan kandungan
bioaktif. Karakter morfologi yang diamati meliputi tinggi
tanaman yang diukur dari pangkal batang hingga ujung daun
terpanjang, jumlah daun yang telah membuka sempurna
dan luas daun total tanaman. Kandungan klorofil diukur
menggunakan spektrofotometer meliputi klorofil a, b, dan
klorofil total sesuai metode Harborne (1987). Produktivitas
tanaman yang diamati meliputi bobot basah total tanaman,
bobot kering total tanaman. Kandungan bioaktif yang
diamati meliputi minyak atsiri dan eugenol. Minyak atsiri
diperoleh dengan cara destilasi uap pada daun yang telah
dikeringkan dengan cara kering angin kemudian dihitung
kandungan eugenolnya menggunakan spektrofotometer
(Wahyuni et al., 2005).

Seluruh data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam, dan apabila berpengaruh
nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Unum

Intensitas sinar matahari harian pada petak tanpa
naungan berkisar antara 13.170-104,866.6 lux sedangkan
pada petak naungan 25% berkisar antara 4,054.7-31,350.7
lux. Naungan menyebabkan perbedaan waktu munculnya
bunga. Tanaman selasih tanpa naungan berbunga pada
umur 42 HST, sedangkan dengan naungan berbunga pada
umur 72 HST, hal ini menyebabkan panen tidak dilakukan
bersamaan. Selasih tanpa naungan dipanen pada umur 70
HST, sedangkan dengan naungan dipanen pada umur 98
HST.

Karakter Morfologi

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh interaksi perlakuan naungan dan pupuk fosfat
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terhadap karakter morfologi selasih. Naungan berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman dengan nilai tertinggi yaitu
97.5 cm diperoleh dari perlakuan naungan 25%, sedangkan
perlakuan pupuk fosfat tidak berpengaruh pada tinggi
tanaman (Tabel 1). Nilai ini mendekati tinggi tanaman
aksesi selasih asal Bogor yaitu 97.89 cm (Hadipoentyanti
dan Wahyuni, 2008). Auksin akan berpindah menuju bagian
yang ternaungi dan mengaktifkan zona elongasi sehingga
menyebabkan akselerasi tinggi tanaman pada bagian yang
ternaungi (Taiz dan Zeiger, 20006).

Perlakuan naungan berpengaruh nyata terhadap luas
daun sedangkan perlakuan pupuk fosfat tidak berpengaruh
terhadap luas daun (Tabel 1). Luas daun yang dihasilkan
oleh naungan 25% lebih tinggi daripada tanpa naungan. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Musyarofah et al. (2007)
pada tanaman pegagan dengan taraf naungan 65% memiliki
luas daun lebih besar dibandingkan taraf naungan 55%. Daun
adalah organ tanaman yang berperan dalam fotosintesa.
Perubahan intensitas sinar matahari akan mempengaruhi
kecepatan fotosintesis sehingga mendorong daun melakukan
adaptasi salah satunya pada bagian mesofil dan epidermis.

Pada keadaan ternaungi, daun menjadi lebih luas dan tipis.
Hal ini terjadi akibat lapisan mesofilnya mengandung
lapisan palisade yang lebih tipis dan memiliki sel yang
berukuran lebih kecil. Tanaman siofita yaitu tanaman yang
toleran pada cahaya rendah, sel mesofil beradaptasi dengan
memiliki sel palisade berbentuk oval atau kerucut serta
mengandung lebih banyak lapisan bunga karang. Bagian
epidermis mengandung lapisan lilin, kutikula dan trikoma
yang lebih sedikit (Kisman et al., 2007, Khrolenko et al.,
2012).

Kandungan Klorofil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
interaksi perlakuan naungan dan pupuk fosfat terhadap
kandungan klorofil. Perbedaan kandungan klorofil terjadi
pada klorofil b dan klorofil total akibat perlakuan pupuk P
(Tabel 2). Nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan pupuk
fosfat 3.0 g SP36 per tanaman. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Suntoro ef al. (2014) yang menunjukkan bahwa
unsur fosfor dalam abu vulkanik dan pupuk kandang diduga

Tabel 1. Karakter agronomi dan bobot basah total tanaman selasih akibat perlakuan naungan dan pupuk fosfat pada umur 63

HST

Perlakuan Tinggi tanaman Luas daun total Jumlah Qaun Bobot basah total
(cm) (cm?) (helai) tanaman (g)

Tanpa naungan 64.1b 9,187.8b 968.8 202.8b
Naungan 25% 97.5a 19,655.8a 1,079.1 351.6a
BNT 5% 3.5 510.9 - 771
Pupuk 0 g SP36 81.8 13,857.7 985.0 285.0
Pupuk 1.5 g SP36 81.3 13,757.9 1,009.2 283.5
Pupuk 3.0 g SP36 80.5 15,188.8 1,067.0 273.5
Pupuk 4.5 g SP36 79.5 14,882.8 1,034.7 266.8
BNT 5% - - -

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT

5%

Tabel 2. Kandungan klorofil tanaman akibat perlakuan naungan dan pupuk fosfat

Perlakuan Klorofil a Klorofil b Klorofil total
(mg L) (mg L) (mg L)

Tanpa naungan 3.1 4.5 7.6

Naungan 25% 7.1 4.0 11.1

BNT 5% - - -

Pupuk 0 g SP36 4.6 2.9b 7.5b

Pupuk 1.5 g SP36 5.4 3.2ab 8.5ab

Pupuk 3.0 g SP36 6.2 4.3a 10.5a

Pupuk 4.5 g SP36 4.2 2.3b 6.5b

BNT 5% - 1.697 2.651
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT

5%
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berperan meningkatkan kandungan klorofil total jagung.
Defisiensi fosfor dapat menurunkan kecepatan fotosintesis
pada tanaman padi (Xu et al., 2007). Fosfor berperan
penting dalam proses fotosintesis sebagai penyusun
fosfolipida kloroplas dan berperan dalam jalur metabolisme
pembentukan porfirin maupun klorofil secara langsung
(Hopkins dan Huner, 2008).

Produktivitas Tanaman

Tabel 1 menunjukkan tidak terdapat interaksi antara
naungan dengan pupuk fosfat pada rata-rata bobot basah
total tanaman. Perlakuan naungan 25% meningkatkan bobot
basah total tanaman secara nyata sedangkan perlakuan
pupuk fosfat tidak berpengaruh nyata. Adaptasi morfologi
tanaman pada intensitas sinar matahari yang berbeda untuk
mempertahankan kapasitas fotosintesis mengakibatkan
perubahan akumulasi bahan organik dan biomassa (Devkota
dan Jha, 2010). Naungan 25% menyebabkan tinggi tanaman
dan luas daun tertinggi sehingga menghasilkan berat basah
total tanaman lebih tinggi dibandingkan tanpa naungan.

Interaksi perlakuan naungan dengan pupuk fosfat
berpengaruh terhadap bobot kering total tanaman (Tabel 3).
Hasil terbaik terjadi pada perlakuan naungan 25% dengan
pupuk fosfat 3.0 g SP36 per tanaman yaitu 147.70 g per
tanaman. Bobot kering yang lebih tinggi menunjukkan
akumulasi fotosintat yang lebih tinggi. Sinar matahari
memiliki pengaruh besar dalam pengaturan fotosintesis dan

pertumbuhan tanaman dibandingkan faktor lingkungan yang
lain. Peningkatan fotosintesis perlu didukung ketersediaan
nutrisi yang cukup salah satunya fosfat (Cheng et al., 2014,
Li etal., 2014).

Kadar Bioaktif

Produksi minyak atsiri dan eugenol tanaman selasih
yang dihitung dari perkalian bobot kering daun dengan
kadar minyak atsiri dan eugenol dipengaruhi oleh interaksi
perlakuan naungan dan pupuk fosfat. Hasil terbaik diperoleh
dari naungan 25% dan 3.0 g SP36 per tanaman (Tabel 3).
Minyak atsiri selasih ini termasuk tipe eugenol karena
mengandung eugenol sebagai komponen utama (Wahyuni et
al.,2005). Eugenol adalah salah satu jenis metabolit sekunder
golongan fenilpropanoid yang sintesisnya akan meningkat
jika tanaman dalam keadaan ternaungi (Gang et al., 2001,
Tan dan Nishida, 2012). Sintesis metabolit sekunder pada
tanaman berasal dari bahan-bahan hasil metabolisme primer
dan memerlukan ATP sebagai sumber energi (Hopkins dan
Huner, 2008, Ncube dan Staden, 2015). Intensitas sinar
matahari dan unsur hara yang tepat akan menghasilkan
metabolisme primer yang optimal. Hal ini dibuktikan oleh
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa naungan 25% dan
pupuk fosfat dosis 3.0 g SP36 per tanaman memiliki bobot
kering tertinggi sehingga mampu menghasilkan produksi
minyak atsiri dan eugenol tertinggi pula.

Tabel 3. Bobot kering, produksi minyak atsiri dan eugenol tanaman akibat perlakuan naungan dan pupuk fosfat

Pupuk SP36 (g)

Naungan

0.0 1.50

3.0 4.5

Bobot kering tanaman (g)

Tanpa naungan 74.10d 85.10cd 83.70cd 93.70cd
Naungan 25% 138.10ab 135.00ab 147.70a 110.00bc
BNT 5% 28.52

Produksi minyak atsiri (g per tanaman)
Tanpa naungan 0.61f 1.23e 1.23e 1.43d
Naungan 25% 1.20e 2.02b 2.32a 1.71c
BNT 5% 0.102

Produksi eugenol (g per tanaman)

Tanpa naungan 0.46f 0.97¢ 1.01e 1.18d
Naungan 25% 0.94¢ 1.64b 1.92a 1.41c
BNT 5% 0.075

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.

KESIMPULAN
Interaksi perlakuan naungan 25% dan pupuk fosfat 3.0

g SP36 per tanaman memberikan nilai tertinggi pada bobot
kering, produksi minyak atsiri, dan eugenol per tanaman.
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Naungan 25% memberikan nilai tertinggi pada variabel
tinggi tanaman, luas daun, dan bobot basah total tanaman.
Perlakuan pupuk fosfat 3.0 g SP36 per tanaman memberikan
nilai tertinggi pada kandungan klorofil (klorofil b dan
klorofil total).
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